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Abstract-Performance Evaluation of Satpol PP is an important 

aspect in improving work effectiveness and professionalism. 

However, the subjective and unstructured appraisal process often 

leads to unfairness and inaccuracy in decision making. To 

overcome this problem, this study implements the Exponential 

Weighted Average (EWA) method in a Decision Support System 

(DSS) to provide a more objective, systematic, and measurable 

performance evaluation. EWA is used to compare various 

performance criteria exponentially, resulting in more accurate 

assessment weights based on their level of importance. The 

criteria used include discipline, responsibility, teamwork, 

initiative, and leadership. With the aim of assisting the 

government of Bengkulu City in assessing the performance of 

Satpol PP, it can be concluded that this will simplify the data 

input process and the presentation of evaluation results. The 

results of the implementation show that the system built is capable 

of providing consistent performance assessment 

recommendations that are acceptable to Satpol PP management. 

Thus, the implementation of ECM in DSS has proven to be 

effective in supporting a more fair and transparent performance 

assessment decision-making process.  

Keywords: DSS, Exponential Comparison Method, 

Performance Assessment, Satpol PP, Performance Evaluation.  

 

Intisari-Penilaian kinerja anggota Satuan Polisi Pamong Praja 

(Satpol PP) merupakan aspek penting dalam meningkatkan 

efektivitas dan profesionalisme kerja. Namun, proses penilaian 

yang bersifat subjektif dan kurang terstruktur seringkali 

menimbulkan ketidakadilan serta ketidaktepatan dalam 

pengambilan keputusan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

penelitian ini menerapkan Metode Perbandingan Eksponensial 

(MPE) dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) guna 

memberikan evaluasi kinerja yang lebih objektif, sistematis, dan 

terukur.  MPE digunakan untuk membandingkan berbagai 

kriteria kinerja secara eksponensial, sehingga menghasilkan 

bobot penilaian yang lebih akurat berdasarkan tingkat 

kepentingannya. Kriteria yang digunakan antara lain 

kedisiplinan, tanggung jawab, kemampuan kerja sama, inisiatif, 

dan kepemimpinan. Dengan tujuan dapat membantu pemerintah 

Kota Bengkulu dalam penilaian kinerja  Satpol PP. maka dapat 

disimpulkan agar mempermudah proses input data dan penyajian 

hasil evaluasi. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem 

yang dibangun mampu memberikan rekomendasi penilaian 

kinerja yang konsisten dan dapat diterima oleh pihak manajemen 

Satpol PP. Dengan demikian, penerapan MPE dalam SPK 

terbukti efektif dalam mendukung proses pengambilan keputusan 

penilaian kinerja yang lebih adil dan transparan. 

Kata Kunci: SPK, Metode Perbandingan Eksponensial, 

Penilaian Kinerja, Satpol PP, Evaluasi Kinerja 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan kemajuan teknologi dan 

kemajuan komputer, yang mana penggunaan  

komputer sangat  membantu dalam pengolahaan 

data sehingga sebuah pekerjaan seseorang dapat 

dikerjakan dengan cepat. Kemudian disamping 

itu juga sistem hanya menyediakan alternatif 

keputusan, sedangkan keputusan akhir tetap 

ditentukan oleh pengambil keputusan. Satuan 

polisi pamong praja (SATPOL PP) merupakan 

salah satu perangkat pemerintahan daerah 

tugasnya adalah untuk membantu pekerjaan 

kepala daerah dalam menegakkan peraturan 

daerah dan peraturan kepada daerah yaitu 

menyelenggarakan ketertiban umum, 

ketentraman masyarakat serta 

menyelenggarakan perlindungan masyarakat 

kepada masyarakat setempat. Penilaian kinerja 

sering kali memunculkan ketidakpuasan di 

kalangan pegawai yang merasa bahwa hasil 

penilaian tidak mencerminkan kinerja mereka 

secara adil dan transparan. Selain itu, tidak 

adanya sistem terintegrasi membuat proses 

pengolahan data penilaian menjadi lambat dan 

berisiko terjadi kesalahan dalam perhitungan. 
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Hal ini juga membuat para pengambil keputusan 

kesulitan dalam memprioritaskan pegawai yang 

layak mendapatkan penghargaan berdasarkan 

kinerja yang sebenarnya. Dampak yang terjadi 

adalah menurunnya motivasi kerja serta 

kepercayaan pegawai terhadap proses penilaian 

kinerja. Berdasarkan dampak yang terjadi 

terhadap penilaian terhadap kinerja pegawai 

maka penelitian ini membutuhkan sistem 

pendukung keputusan yang dapat menyelesaikan 

permasalahan dalam penilain kinerja pegawai. 

Salah satu sistem yang dapat membantu 

Pemerintahan di Satpol PP untuk dapat 

mengambil keputusan dengan cepat dan akurat 

dalam mengatasi permasalahan adalah dengan 

Sistem Pendukung Keputusan. Sistem 

Pendukung Keputusan merupakan prosedur-

prosedur dalam pemrosesan data dan 

pertimbangannya berbasis model dalam 

penilaian kinerja  Satpol PP Kota Bengkulu 

membutuhkan sebuah metode yang efektif dalam 

memberikan rekomendasi keputusan 

berdasarkan kedekatan solusi alternatif terhadap 

solusi ideal yaitu metode perbandingan 

eksponensial. Metode perbandingan 

eksponensial merupakan salah satu metode untuk 

menentukan urutan prioritas alternatif keputusan 

dengan kriteria jamak. Teknik ini digunakan 

sebagai pembantu bagi individu pengambilan 

keputusan untuk menggunakan rancang bangun 

model yang telah terdefinisi dengan baik pada 

tahap proses. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Nuryanto (2024:9) Sistem Pendukung 

Keputusan mengacu pada pemahaman tentang 

mengapa dan bagaimana sistem ini berkembang 

serta mengapa diperlukan  dalam suatu 

oragnisasi berapa pintu utama yang biasanya 

mencakup latar belakang sistem pendukung 

1. Organisqasi modern menghadapi keputusan 

yang semakin kompleks , yang melibatkan 

banyak factor dan data, keputusan ini sering 

kali memiliki dampak dasar pada kinerja  

2. Lingkungan bisnis terus berubah, termasuk 

perubahan dalam kondisi pasar, persaingan, 

peraturan, dan teknologi.organisasi harus 

dapat merespon dengan cepat dan efisien 

3. Kemajuan dalam teknologi informasi telah 

meberikan akses data yang lebih banyak dan 

lebih cepat, dan organisasi perlu 

menggabungkan sumber daya ini untuk 

mengambil keputusan. 

B. Metode Perbandingan Eksponensial 

Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) 

adalah satu metode dari Decion Suport Sytem 

(DSS) yang digunakan untuk menentukan urutan 

prioritas alternatif keputusan dengan kriteria 

jamak, selain itu metode ini merupakan salah 

satu metode pengambilan keputusan yang 

mengkuantifikasikan pendapat seseorang atau 

lebih dalam skala tertentu. Pada konsepnya 

metode ini menggunakan perhitungan secara 

eksponsial, perbedaan nilai antara kriteria dapat 

dibedahkan tergantung kepada kemampuan 

orang yang menilai. Metode MPE menghasilkan 

nilai alternatif yang perbedaanya kontras 

sehingga memberikan keuntungan dalam 
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mengurangi biasanya bisa saja terjadi dalam 

analisis, dan berbeda dengan Teknik bayes, MPE 

akan menghasilkan nilai alternatif yang 

perbedahaannya lebih kontras. (Winnie Septiani 

(2021:98) Adapun rumus metode MPE adalah 

sebagai berikut : 

Total Nilai (TNi)=∑ (𝑅𝐾𝑖𝑗) 𝑇𝐾𝐾𝐽
𝑚

𝑗=𝑖
 

   Keterangan: 

   TNi : Total nilai alternatif ke-i  

   RKij : Derajat kepentingan relatif kriteria 

ke-j pada pilihan keputusan i  

   TKKj : Derajat kepentingan kriteria 

keputusan ke j, ke-j : TKKj > 0; bulat 

             n : Jumlah pilihan keputusan  

             m : Jumlah kriteria Keputusan 

          Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

pemilihan keputusan  dengan menggunakan 

metode MPE adalah sebagai berikut : 

a. Penentuan alternatif keputusan  

b. Penyusunan kriteria keputusan yang akan 

dikaji 

c. Penentuan derajad kepentingan relatif setiap 

kriteria keputusan dengan menggunakan skala 

konversi tertentu sesuai keinginan 

pengambilan keputusan 

d. Melakukan penilaian semua alternatif 

terhadap setiap kriteria 

e. Menghitung skor atau nilai total setiap 

alternatif 

f. Menentukan urutan prioritas berdasarkan skor 

yang diperoleh 

Metode Perbandingan Exponsial Metode 

perbandingan indeks (MPE)  adalah metode 

sistem pendukung keputusan yang digunakan 

untuk menentukan urutan prioritas dari alternatif 

keputusan dengan beberapa kriteria. MPE sangat 

cocok untuk penilaian berurutan (misalnya, 

sangat baik, sangat baik, sangat buruk, sangat 

buruk). Keuntungan dari metode perbandingan 

eksponensial adalah mengurangi kemungkinan 

penyimpangan dalam analisis. Nilai skor yang 

menggambarkan urutan prioritas menjadi lebih 

besar (fungsi eksponensial), yang mengarah pada 

urutan prioritas yang lebih realistis untuk 

keputusan alternatif. Dalam menggunakan 

Metode Perbandingan Eksponensial ada 

beberapa tahap yang harus dilakukan, yaitu: 

Menyusun alternatif- alternatif keputusan yang 

akan dipilih, menentukan kriteria atau 

perbandingan keputusan yang penting untuk 

dievaluasi, menentukan tingkat kepentingan dari 

setiap kriteria keputusan, (Mahmud Adrianto 

Suandi,dkk (2022 :103) 

C. Penerapan 

Penerapan merupakan tindakan-tindakan yang 

dilakukan baik oleh individu-individu atau 

kelompok-kelompok yang diarahkan pada 

tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam 

keputusan. Dalam hal ini, penerapan adalah 

pelaksanaan sebuah hasil kerja yang diperoleh 

melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan 

ditengah masyarakat. (Nugroho, 2023: 158) 

D. Penilaian Kinerja 

Menurut Fadel. M (2020:6) Penilaian kinerja 

merupakan kegiatan yang sangat strategis pada 

cacatan individual dan dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan pegawai dalam 
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melaksanakan tugasnya melalui penilaian kinerja 

pegawai. Dengan penilaian kinerja pegawai 

dapat juga diketahui apa saja yang telah dicapai 

dan apa yang belum tercapai oleh individu 

pegawai dan dengan penilaian tersebut dapat 

juga diketahui apa yang benar yang harus 

dipertahankan dan apa yang salah yang 

seharusnya diperbaiki  

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian  skripsi ini penulis 

menggunakan metode pengembangan sistem. 

Dimana metode pengembangan sistem yang 

digunakan oleh penulis adalah metode Waterfall. 

Adapun tahapan  metode Waterfall dapat dilihat 

dibawah ini : 

Requirement Definition

System and Software Design

Implementation and 

                     Unit Testing

Integration and 

System Testing

Operation and Maintenance

Gambar .1 Tahapan metode Waterfall 

1. Requirement Definition 

Sebelum melakukan pengembangan 

perangkat lunak, seorang pengembang harus 

mengetahui dan memahami bagaimana 

informasi kebutuhan penggguna terhadap 

sebuah perangkat lunak. Metode  

pengumpulan informasi ini dapat diperoleh 

dengan berbagai macam cara diantaranya, 

diskusi, observasi, survei, wawancara, dan 

sebagainya. Informasi yang diperoleh 

kemudian diolah dan dianalisa sehingga 

didapatkan data atau informasi yang lengkap 

2. System and Software Design 

Informasi mengenai spesifikasi kebutuhan 

dari tahap Requirement Analysis selanjutnya 

di analisa pada tahap ini untuk kemudian 

diimplementasikan pada desain 

pengembangan. Perancangan desain 

dilakukan dengan tujuan membantu 

memberikan gambaran lengkap mengenai apa 

yang harus dikerjakan. 

3. Implementation and Unit Testing 

Tahap implementation and unit testing 

merupakan tahap pemrograman. Pembuatan 

perangkat lunak dibagi menjadi modul-modul 

kecil yang nantinya akan digabungkan dalam 

tahap berikutnya. 

4. Integration and System Testing 

Setelah seluruh unit atau modul yang 

dikembangkan dan diuji di tahap 

implementasi selanjutnya diintegrasikan 

dalam sistem secara keseluruhan. Setelah 

proses integrasi selesai, selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan dan pengujian sistem secara 

keseluruhan untuk mengidentifikasi 

kemungkinan adanya kegagalan dan 

kesalahan sistem. 

5. Operation and Maintenance 

Pada tahap terakhir dalam Metode Waterfall, 

perangkat lunak yang sudah jadi dioperasikan 

pengguna dan dilakukan pemeliharaan. 

Pemeliharaan memungkinkan pengembang 

untuk melakukan perbaikan atas kesalahan 

yang tidak terdeteksi pada tahap-tahap 

sebelumnya.  

B. Metode Pengujia Sistem 



Jurnal Media Infotama Vol.22 No.1 Tahun 2026 121 

 

 
Penerapan Metode Perbandingan Eksponensial (MPE) Dalam Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Satpol PP  P-ISSN 1858-2680 

 E-ISSN 2723-4673 

Pada hasil rancangan dilakukan pengujian dan 

analisa yang bertujuan untuk mengetahui 

fungsi dari sistem yang telah dibuat, apakah 

sistem tersebut telah berfungsi sesuai dengan 

yang diharapkan ataupun tidak. Pengujian 

terhadap system yang telah dirancang adalah 

dengan menggunakan pengujian Black Box. 

Pengujian Black Box merupakan pengujian 

yang dilakukan untuk mengamati hasil 

eksekusi melalui data uji dan memeriksa 

fungsional dari aplikasi 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil dan Pembahasan 

Aplikasi penerapan metode perbandingan 

eksponensial (MPE) dalam sistem pendukung 

keputusan penilaian kinerja satpol PP yang telah 

dibuat sesuai dengan proposal. Dimana aplikasi 

ini telah selesai dibuat kemudia dapat digunakan 

oleh dinas satpol PP kota Bengkulu sehingga 

dapat menghasilkan suatu keputusan manajemen 

dalam penilaian kinerja untuk tahun berikutnya. 

Untuk mempermuda admin dalam 

mengoperasikan aplikasi yang telah dibangun 

oleh penulis yaitu dengan cara mengklik icon 

aplikasi yang berada di desktop 

Implementasi dan Pembahasan Pada Aplikasi 

Aplikasi dalam metode perbandingan 

eksponensial (MPE) dalam sistem pendukung 

keputusan penilaian kinerja satpol PP dibuat 

menggunakan Bahasa pemrograman Visual 

Studio dan Database SQL Server.  

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Desktop Aplikasi 

Satpol PP 

1.  Login Aplikasi 

Untuk menjalankan aplikasi ini terutama admin 

memasukan user  name dan password yang benar 

maka aplikasi dapat digunakan.  

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Menu Login 

2. Tampilan Menu Utama 

Kemudian apabila admin memasukan username 

dan password yang benar maka akan tampil 

menu utama dari aplikasi. Adapun tampilan 

menu utama dapat dilihat dibawah ini  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Menu Utama 

3. Tampilan Menu Data Pegawai Satpol PP 

Tampilan penilaian kinerja satpol PP merupakan 

form untuk melakukan entri data pegawai satpol 

PP kota Bengkulu yang terdapat pada aplikasi.  

 

 

 

 

Gambar 5.Tampilan Menu Data Pegawai 

Satpol PP 

 

4. Tampilan Menu Data Kriteria 
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Tampilan Data kriteria merupakan form yang 

berfungsi untuk menginputkan data kriteria, pada 

form data kriteria yang dapat di input yaitu 

sebanyak empat kriteria yang sudah ditentukan 

oleh Dinas satpol PP kota Bengkulu. Adapun 

tampilan menu data kriteria dapat dilihat 

dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Menu Data Kriteria 

5. Tampilan Menu Sub Data Kriteria 

Pada tampilan Menu data subkriteria dalam 

Aplikasi penerapan metode perbandingan 

eksponensial (MPE) dalam sistem pendukung 

keputusan penilaian kinerja satpol PP merupakan 

form yang berfungsi untuk menginputkan semua 

data subkriteria dalam penilaian kinerja terdiri 

dari kode kriteria, kode subkriteria, nama 

subkriteria,serta bobot penilaian.  

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Menu Sub Data 

Kriteria 

 

6. Tampilan Menu Data Penilaian 

Dalam form data penilaian pada aplikasi 

penerapan metode perbandingan eksponensial 

(MPE) dalam sistem pendukung keputusan 

penilaian kinerja satpol PP yang berfungsi untuk 

menginputkan data penilaian kinerja satpol PP 

berdasarkan kriteria yang ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Menu Data Penilaian 

7. Tampilan Menu Metode perbandingan 

eksponensial (MPE) 

Dalam tampilan form metode perbandingan 

eksponensial (MPE) ketika pengguna menekan 

tombol proses pada aplikasi maka seluruh data 

penilaian yang sudah diinput kedalam aplikasi 

akan diproses berdasarkan rumus perhitungan 

metode perbandingan eksponensial (MPE) 

sehingga menghasilkan perangkingan yang dapat 

langsung dicetak.  

 
Gambar 9. Tampilan Menu Metode 

perbandingan eksponensial (MPE) 

 

8. Tampilan Output Laporan Hasil Penilaian 

Kinerja Satpol PP 
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Laporan hasil  penilaian kinerja satpol PP kota 

bengkulu dalam sistem pendukung keputusan 

dengan menerapkan metode perbandingan 

eksponensial (MPE) yang berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan oleh dinas satpol PP kota 

Bengkulu dapat dilihat pada tampilan dibawah 

ini  

 
Gambar 10. Tampilan Output Laporan Hasil 

Penilaian Kinerja Satpol PP 

 

B. Pengujian Sistem 

Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini 

adalah dengan menggunakan pengujian sistem 

black box, pengujian system black box 

merupakan Teknik pengujian yang berfokus pada 

hasil keluaran, atau untuk mengetahui adanya 

error pada aplikasi. Dengan adanya aplikasi ini 

untuk menjamin bahwa perangkat lunak 

(software) yang dibuat memiliki kualitas yang 

mampu meningkat kinerja satpol PP kedepanya. 

Berikut tabel pengujian black box dengan data 

pengujian aplikasi ini adalah data satpol PP tahun 

2024 

V. PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi 

sistem pendukung keputusan (SPK) 

menggunakan Metode Perbandingan 

Eksponensial (MPE) dalam penilaian kinerja 

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP), dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Mampu memberikan pendekatan kuantitatif 

yang sistematis dalam menilai dan 

membandingkan kinerja personel berdasarkan 

beberapa kriteria yang telah ditentukan. 

2. Sistem yang dibangun membantu 

pengambilan keputusan menjadi lebih 

objektif, transparan, dan konsisten, serta 

mengurangi subjektivitas dalam proses 

evaluasi kinerja. 

3. Metode MPE dalam SPK terbukti efektif 

dalam memberikan peringkat kinerja yang 

akurat dan dapat dipertanggung jawabkan, 

sehingga bermanfaat dalam proses promosi, 

rotasi, maupun peningkatan kompetensi 

anggota Satpol PP. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan 

pada dinas satpol PP Kota Bengkulu maka 

penulis menyarankan : 

1. Sistem SPK dengan metode MPE sebaiknya 

terus dikembangkan dengan menambahkan 

fitur-fitur tambahan seperti visualisasi data 

kinerja, histori penilaian, dan integrasi dengan 

sistem manajemen kepegawaian yang sudah 

ada. 

2. Disarankan untuk melakukan uji coba sistem 

secara lebih luas di berbagai unit kerja Satpol 

PP guna memastikan keakuratan dan 

kestabilan sistem dalam berbagai kondisi. 

3. Pihak yang terlibat dalam proses penilaian 

perlu diberikan pelatihan agar dapat 
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menggunakan sistem dengan baik serta 

memahami prinsip-prinsip metode MPE agar 

penilaian tetap sesuai dengan tujuan awal, 

yaitu objektivitas dan transparansi. 
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